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Jenis penelition ini adalah penelitian lapangan (field research) denyzn
pendekatan kualitatil' deskriptif, ‘T'cknik pengumpulan data dilzkokzn melzl
observasi, wawancara, dan dokumentagi, dengan subjek penelitian meliputi Gurs
BK dan 5 orang siswa yang teridentifikasi kecanduan rokok. Asnzlisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Husil penelitian menunjukkan bahwa penyebab giswa mengalami kecanduan rokok
dipengaruhi oleh dun faktor utama, Pertama, faktor internal yang meliputi rasa ingin
tahu yang tinggi, rendahnya kontrol diri, serta stres akademik dan masalah pribadi.
Kedua, faktor eksternal yang meliputi pengaruh kuat teman sebaya, lingkungan
keluarga yang permisif, serta kemudahan akses terbadap rokok.

Upaya Guru BK dalam menangani masalah ini dilakukan melalui tiga
pendekatan utama. Upaya preventif, yakni memberikan layanan informasi,
psikoedukasi bahaya rokok, serta kolaborasi seminar dengan pihak Puskesmas dan
Kepolisian, Upaya kuratif, yaitu melaksanaan konseling individual dan kelompok
untuk membangun motivasi berhenti merokok, serta kerjasama dengan orang tua
dan wali kelas. Upaya developmental, yaitu pembinaan karakter dan penguatan life
skills agar siswa mampu mengambil keputusan yang schat. Dengan demikian,
penanganan kecanduan rokok memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
sinergi antara sekoluh dan orang tua.




